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ABSTRAK

A.Nuzhulia Qur’ani. Penerapan Akad Mudharabah Pada Produk Tabungan BTN
Haji Dan Umroh iB Di Bank BTN Syariah KCP Parepare: Tinjauan Dari Perspektif
Magashid Al-Syari’ah (dibimbing oleh Hj. St. Nurhayati dan Arwin).

Tabungan BTN Haji dan Umroh iB di bank BTN Syariah KCP Parepare
menggunakan akad mudharabah mutlagah dan di dalamnya terdapat nisbah. Namun
dalam prakteknya, nasabah tidak mengetahui jika adanya nisbah pada tabungan
tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan akad
mudharabah pada produk tabungan BTN Haji dan Umroh iB di bank BTN Syariah
KCP Parepare jika ditinjau dari perspektif magashid al-syari’ah, serta kendala yang
dialami pihak bank dan nasabah dalam pelaksanaan tabungan tersebut.

Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan jenis
penelitian lapangan (field Research) serta metode pengumpulan data yang dalam
penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun teknik analisis
data dengan melakukan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan
kesimpulan dan verifikasi data.

Hasil penelitian terkait Penerapan Akad Mudharabah Pada Produk Tabungan
BTN Haji Dan Umroh iB di Bank BTN Syariah KCP Parepare: Tinjauan Dari
Perspektif Maqashid Al-Syari’ah adalah: Penerapan akad mudharabah pada tabungan
BTN Haji dan Umroh iB Bank BTN Syariah KCP Parepare sudah dilaksanakan
sesuai dengan syariat Islam, pihak bank sudah memberikan penjelasan kepada
nasabah di awal transaksi tentang akad dan nisbah. Selain itu, jika ditinjau dari
perspektif magqgashid al-syari’ah juga sudah terpenuhi karena dilihat dari
pembagiannya yaitu: 1) Memelihara agama, karena memberikan kemudahan kepada
nasabah untuk melakukan ibadah haji dan umroh. 2) Memelihara jiwa, dikarenakan
setelah menabung, nasabah akan merasa biaya haji dan umrohnya sudah aman. 3)
Memelihara akal, yaitu nasabah menyadari kewajibannya sebagai umat muslim untuk
melaksanakan ibadah haji dan umroh bagi yang mampu menunaikannya. 4)
Memelihara harta, dikarenakan nasabah dapat menyimpan dananya untuk biaya
perjalanan haji dan umroh. 5) Memelihara keturunan, yaitu keturunan atau keluarga
dari nasabah akan terbebas dari kewajiban untuk menghajikan orangtuanya
dikarenakan nasabah tersebut sudah melaksanakan ibadah haji ataupun sudah
memiliki tabungan haji.

Kata Kunci: Penerapan, Akad Mudharabah, Tabungan BTN Haji dan Umroh iB,
Magqashid Al-Syari’ah

viii



DAFTAR ISI

Halaman

HALAMAN JUDUL.....oiiiiiietee ettt sttt sttt i
HALAMAN PERSETUJUAN KOMISI PEMBIMBING........cccccovieiiiieieieeieee ii
HALAMAN PENGESAHAN KOMISI PENGUIL.....cccoociviiininieieeieieeec e il
KATA PENGANTAR. ...ttt st nne s v
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI......ccoiieiiiieieeeeeee e vii
ABSTRAK ...ttt ettt ettt et e s b e e e s e te et e st e nseenteeneenseenseeneens viii
DAFTAR ISL.oiiii ettt st X
DAFTAR GAMBAR.......eooiiieteeeee ettt ettt sttt ettt ene e Xi
DAFTAR LAMPIRAN. ... oottt ettt et te st e sbeeneesneenseeneens Xii
TRANSLITERASI DAN SINGKATAN......ccciiieiteiestieie et eee s esae e eeees Xiii
BAB I PENDAHULUAN. ......ootittitinteeetet ettt sttt ettt st st et et seeenaesanens 1
A. Latar Belakang Masalah...........ccccoooiiiiiiiiiiiiieieie et 1

B. Rumusan Masalah.............ccocoiiiii e 6

C. Tujuan Penelitian.........coceeouieiiiiiiiiniiniiiiiieieie ettt 7

D. Kegunaan Penelitian..........cc.eeouieiiiieriieiiiiiniieeiieieeeie et 7

BAB II TINJAUAN PUSTAKA. ...ttt sttt 9
A. Tinjauan Penelitian Relevan...........cccoooviieiiiiniiiiniiceceee e 9

B, TINJauan TeOTL.....cceooiiiiriiiiiiiiieieeese ettt 15

L. PeNerapan.........ccooieiiiii ettt st e 15

2. Bank Syariah........ccccoooiiiiiiiiiieiicce e 18

30 Mudharabal..................cccocieiiiiiiiiiiiiiee e 22

4. Maqashid AI-SYari’@N...............cccccooeeviniiiniiniiniiiiieiiiecneeeeeceeee 38

5. Tabungan BTN Haji dan Umroh iB...........cccoeeiiiiiiiiiiinieiicieieee 45

C. Kerangka Konseptual..........ccccoooiieiiiiiiieiiiiiiieieeiee e 47

D. Kerangka PiKir.......ccccooiiiiiiiiiiiiieiis et 50

BAB III METODE PENELITIAN......ccetiietieiertee ettt 52

X



A. Pendekatan dan Jenis Penelitian...........ccccooceeveiiiinieniniinienicienienceiee 52
B. Lokasi dan Waktu Penelitian..........c.ccocevieniniiiiiniiienieecieseesieeee 54
C. FOKUS PeNelitian........coeeiuiriiniieiieiesiieicee et 54
D. Jenis dan Sumber Data...........cooiiiiiiiiiiiiii e 55
E. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data..............cccconiiiiniiniinnn. 56
F. Uji Keabsahan Data..........ccocueeviiiiiieiiiiiiiciieieceee e 59
G. Teknik Analisis Data..........cooeeiiiiiiienieiieececee e 60
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN......ootitieriee e o4
A, Hasil Penelitian...........cooiiiiiiiiiiiieieee e 64
B, Pembahasan...........ccccooiiiiiiiiiiiiiiiec e 82
BAB V PENUTUP......ooitiiiiiiitesete ettt sttt st aesste st et seeenaeennea 100
N 51311 0111 - 3 o OSSR 100
BRI . ... S R B ... 102
DAFTAR PUSTAKA ..ottt ettt sttt 103
LAMPIRAN. ...ttt ettt ettt et st e bt et eaeesbe e s e ene e beenseeneenas 108
BIOGRAFI PENULIS......ooiiiiee ettt ettt ne et e snee e eneesneens 125



DAFTAR GAMBAR

No. Gambar

Judul Gambar

Halaman

2.1

Bagan Kerangka Pikir

50

X1




DAFTAR LAMPIRAN

Lanlj:i.ran Judul Lampiran Halaman
Lampiran 1 Format Instrumen Penelitian 109
Lampiran 2 Surat Permohonan Izin Penelitian 112
Lampiran 3 Surat Rekomendasi Penelitian 113
Lampiran 4 Surat Keterangan Telah Melakukan penelitian 114
Lampiran 5 Surat Revisi Judul 115
Lampiran 6 | Surat Keterangan Wawancara 116
Lampiran 7 Dokumentasi 121
Lampiran 8 Biodata Penulis 125

xil




A. Transliterasi Arab-Latin

1. Konsonan

TRANSLITERASI DAN SINGKATAN

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda.

Daftar huruf bahasa Arab dan Transliterasinya ke dalam huruf Latin

dapat dilihat pada tabel berikut:

Huruf Nama Huruf latin Nama
Arab
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Tha Th te dan ha
z Jim J Je
z Ha h} ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Dhal Dh de dan ha
D) Ra R Er
J Zai Zet
o Sin S Es
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o Syin Sy es dan ye
o Sad s} es (dengan titik di bawah)
o= Dad d} de (dengan titik di bawah)
L Ta t} te (dengan titik di bawah)
L Za z) zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ¢ koma terbalik ke atas

¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

) Qaf Q Qi

& Kaf K Ka

J Lam L El

B Mim M Em

o Nun N En

g Wau AW We

A Ha H Ha

s Hamzah ’ Apostrof

s Ya Y Ye

Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda

apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ().

. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau menoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Xiv




Tanda Nama Huruf Latin Nama

| Fathah A A
! Kasrah 1 |
f Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
- fathah dan ya Ai adani
3 fathah dan wau Au adanu
Contoh:
X kaifa
Js>  hlaula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama
) fathah dan alif
s/ a> a dan garis di atas
atau ya
< kasrah dan ya > i dan garis di atas
s dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
<l Ma>ta

< : Rama>
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J8 : Qila
&ger : Yamiitu
4. Ta marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:
a. ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammabh,
transliterasinya adalah [t].
b. ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah
[h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata tersebut terpisah,

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
JELYI Ay : Raudah al-atfal
ALl Al : Al-madinah al-fadilah

A& : Al-hikmah
5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid, dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh :
&, Rabbana>
WS Najjaina>
53 Al-Haqq
= Al-hajj
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2 Nu‘‘ima
e “‘Aduwwn
Jika huruf s ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah maka ia ditranslitersikan sebagai huruf maddah (1).
Contoh:
‘o i;fjcarabi (bukan ‘arabiyy atau ‘araby)
¢ . (deali (bukan ‘alyy atau ‘aly)
Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ¥
(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transiliterasi ini, kata sandang
ditransilterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah
maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya
dan dihubungkan dengan garis mendatar.
Contohnya:
o=l Al-Syamsu (bukan asy-syamsu)
A3 Al-Zalzalah (bukan az-zalzalah)

48 : Al-Falsafah
3 : Al-Bila>du
Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah
terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia

berupa alif.
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Contoh:

O el : Ta’muriina
& sl : An-Naw’
& o : Syai’un
&l : Umirtu

Penulisan Kata Bahasa Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa
Indonesia.

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam Bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis
menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata 4/-Qur’an (dari AI-Qur’an),
sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari
satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.
Contoh:

Fi> zlila>[ al-qur’an

Al-Sunnah gabl al-tadwin

Al-ibara>t bi ‘umum al-lafz} la> bi khusus al-sabab
Lafz al- Jalalah(&))

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa
huruf hamzah.

Contoh:

&l 4 Dinullah 4L Bi>lla>h

XViil



Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
Jjalalah, ditransliterasi dengan huruf [¢].
Contoh:
AIENSRPE P Hum fi rahmatillah
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman
Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf
pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang
(al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat,
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-).
Contoh:
Wa ma> muhammadun illa> rasu>1
Inna awwala baitin wudi’ alinna>si lalladhi> bi Bakkata muba>rakan
Syahru ramadan al-ladh>i unzila fih al-Qur’an
Nazir al-Din al-Tusi>
Abu> Nasr al- Farabi
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan
Abu (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir
itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar
referensi.

Contoh:

XiX



Abu> al-Walid Muhammad Ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd,
Abu> al- Wali>d Muhammad (bukan : Rusyd, Abu> al-Walid
Muhammad Ibnu)

Nas}r Hamid Abu> Zaid, ditulis menjadi: Abu> Zaid, Nas!r Hami>d

(bukan: Zaid, Nas}r Hami>d Abu>)

11. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dilakukan adalah :

Swt. = subhanahu wa ta’ala
Saw. = sallallahu ‘alaihi wasallam
a.s. = ‘alaihi al-sallam
. ra = radiallahu ‘anhu
QS.../...4 = QS. Al-Baqarah/2:4 atau QS. Al-Imran/3:4
HR = Hadis Riwayat

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab:

e =  daia
= S0
e = plusade dlla
L= Ak
o= el
& o= s Aldl/la Al
t = e

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi

perlu dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:
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ed. : Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu editor). Karena

etal. :°

Cet. :

Terj.

dalam bahasa Indoensia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau

lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). Dalam

catatan kaki/akhir, kata ed. Tidak perlu diapit oleh tanda kurung,
cukup membubuhkan tanda koma (,) antara nama editor (terakhir)
dengan kata ed. Tanda koma (,) yang sama juga mengantarai kata ed.

Dengan judul buku (menjadi: ed.,). Dalam daftar pustaka, tanda koma

ini dihilangkan. Singkatan ed. Dapat ditempatkan sebelum atau

sesudah nama editor, tergantung konteks pengutipannya. Jika
diletakkan sebelum nama editor, ia bisa juga ditulis panjang menjadi,

“Diedit oleh...”

‘Dan lain-lain” atau dan “kawan-kawan’(singkatan dari et alia). Ditulis
dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan
kawan-kawan’) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak. Yang mana
pun yang dipilih, penggunaannya harus konsisten.

Cetakan. Keterangan tentang frekuensi cetakan sebuah buku atau

literature sejenis biasanya perlu disebutkan karena alas an tertentu,

misalanya, karena karya tersebut telah dicetak lebih dari sekali, terdapa
perbedaan penting antara cetakan sebelumnya dalam al isi, tata letak
halaman, dan nama penerbit. Bisa juga untuk menunjukkan bahwa
cetakan yang sedang digunkakan meupaakan edisi paling mutakhir dari

karya yang bersangkutan..

: Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunkan untuk penulisan karya

terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya.
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Vol. : Volume. Biasanya dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah
buku atau ensiklopedia dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku
berbahsa Arab biasanya digunakan kata juz.

No. : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ekonomi Islam di Indonesia telah diadopsi ke dalam kerangka
besar kebijakan ekonomi. Paling tidak, Bank Indonesia sebagai otoritas perbankan di
tanah air telah menetapkan perbankan syariah sebagai salah satu pilar penyangga
dual-banking system dan mendorong pangsa pasar bank-bank syariah yang lebih luas
sesuai cetak biru perbankan syariah.' Bank Syari’ah adalah bank yang aktivitasnya
meninggalkan masalah riba. Bank Islam atau bank Syari’ah adalah bank yang
beroperasi dengan tidak mengandalkan pada bunga.”? Bank Islam atau biasa disebut
bank tanpa bunga adalah lembaga keuangan atau perbankan yang usaha pokoknya
memberikan kredit dan jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang
yang pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip-prinsip syari’ah. Bank Islam
berarti bank yang tata cara bermuamalat secara Islam yakni mengacu kepada
ketentuan Al-Qur’an dan Hadits.

Magqashid al-syari’ah bertujuan untuk mencapai kemaslahatan dan mencegah
kemudharatan dalam kegiatan ekonomi. Magqgashid al-syari’ah berguna dalam
pembangunan ekonomi yang membahas tentang masalah ekonomi, fenomena
ekonomi, dan merumuskan suatu kebijakan. Imam Al- Syatibi sebagai bapak

maqashid al-syari’ah menguraikan tentang prinsip maqashid al-syari’ah yang kini

! Ari Arian Taga, Kholil Lil Nawawi, and Ahmad Mulyadi Kosim, “Perkembangan Perbankan
Syariah Sebelum Dan Sesudah Spin-Off,” TAFAQQUH: Jurnal Hukum Ekonomi Syariah Dan Ahwal
Syahsiyah 4, no. 1 (2019), h. 79.

2 Drs.Muhamad, M. Ag, Manajemen Bank Syari’ah, (Y ogyakarta: AMPYKPN, 2002), h. 7.



penerapannya banyak digunakan dalam ekonomi dan keuangan Islam. Magqgashid al-
syari’ah sendiri tidak bersifat kaku dan terbatas waktu seiring perkembangan zaman
maqashid al-syari’ah dapat menjadi pedoman dalam kegiatan ekonomi Islam baik di
perbankan syariah, asuransi syariah, koperasi syariah, dan lain-lain.

Perbankan syariah apabila tidak ada maqgashid al-syari’ah, maka dapat terjadi
kehilangan substansi syariah berdasarkan seluruh regulasi, perbankan, fatwa,
keuangan, kebijakan (moneter dan fiskal), dan produk. Dengan tidak adanya
maqashid al-syari’ah tersebut dapat dipastikan pengembangan serta regulasi figh
muamalah disesuaikan pada rumusan perbankan dan keuangan, yang menjadi diam
dan tetap. Dampaknya ialah kelembagaan keuangan dan perbankan syariah
menghasilkan kesulitan dan keterlambatan perkembangan.’

Kehadiran bank yang berdasarkan syariah di Indonesia masih relatif baru,
yaitu pada awal tahun 1990, prakarsa untuk mendirikan Bank syariah di Indonesia
dilakukan oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI) pada 18-20 agustus 1990. Bank
syariah merupakan pihak yang selalu melihat kebutuhan masyarakat atas dasar
prinsip-prinsip ekonomi Islam.* Beroperasi dengan menegakkan prinsip syariah tanpa
menggunakan sistem riba adalah karakteristik yang melekat pada bank syariah.’
Perkembangan lembaga keuangan yang semakin pesat saat ini, membuat Bank

syariah semakin menunjukkan eksistensinya. Bank Tabungan Negara Syariah

3 M Zighri Anhar Nst and Nurhayati Nurhayati, “Teori Maqashid Al-Syari’ah Dan
Penerapannya Pada Perbankan Syariah,” Jesya (Jurnal Ekonomi Dan Ekonomi Syariah) 5, no. 1 (2022),
h. 2-5.

* Siti Nurlela, “Penerapan Akad Wadiah Pada Produk Tabungan Haji Ditinjau Menurut
Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah Dan Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 02/DSN-MUI/IV/2000
Tentang Tabungan (Studi Pada PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. Kantor Cabang Palu)” (IAIN Palu,
2019), h. 3.

> Arwin Arwin, “Pengaruh CAR, BOPO, FDR Dan NPF Terhadap Tingkat Profitabilitas Pada
Bank Muamalat Di Indonesia,” BANCO: Jurnal Manajemen Dan Perbankan Syariah 3, no. 1 (2021), h.
76.



merupakan salah satu bank syariah di Indonesia yang punya misi dan tugas yang
sama dengan tujuan memberikan solusi pendanaan bagi masyarakat kecil dengan
mudah dan cepat, terhindar dari rentenir dan menghindari riba (prinsip syariah). Oleh
sebab itu saat ini banyak masyarakat yang mulai beralih dari konvensional menuju
syariah.

Produk yang dihasilkan dalam perbankan bermacam-macam diantaranya
dalam prinsip bagi hasil yang terdapat pada akad mudharabah, akad kerja sama
antara dua pihak atau lebih dimana salah satu pihak sebagai pemilik modal (shahibul
maal) dan pihak yang satu sebagai pelaksananya (mudharib). Mudharabah memiliki
dua jenis yaitu mudharabah mutlagah dan mudharabah muqayaddah. Mudharabah
mutlagah adalah kegiatan usaha yang dilakukan oleh dua pihak atau lebih dengan
salah satu pihak memberikan modal kepada pengelola dimana pengelola tidak
diberikan batasan untuk mengelola dananya sesuai syariah. Sementara mudharabah
mugayyadah adalah jenis mudharabah yang pada akadnya dicantumkan persyaratan-
persyaratannya.® Jenis investasi mudharabah mutlagah dapat ditawarkan salah
satunya dalam produk tabungan, baik tabungan pendidikan, tabungan hari tua,
tabungan berjangka, maupun tabungan haji dan harus jelas jangka waktunya dan
wajar untuk suatu investasi, tidak dapat ditarik oleh pemilik dan sebelum tanggal
yang ditentukan dalam akad seperti halnya tabungan haji, produk penghimpunan dana
ini di dasarkan kepada fatwa dewan syariah nasional No:02/DSN-MUI/IV/2000
tentang tabungan. Dalam fatwa Dewan Syariah Nasional No:02/DSN-MUI/IV/2000
menjelaskan bahwa tabungan ada dua jenis yaitu pertama, tabungan yang tidak

dibenarkan secara prinsip syariah yang berupa tabungan dengan berdasarkan

6 Titik Aryanti, “Penerapan Akad Mudharabah Muthlagah Pada Produk Tabungan Haji Dan
Umroh iB Di PT. Bank BTN Syariah Kantor Cabang Syariah Semarang,” 2019, h. 2.



perhitungan bunga dan kedua, tabungan yang dibenarkan secara prinsip syariah yakni
tabungan yang berdasarkan prinsip mudharabah.’

Tabungan mudharabah merupakan produk himpunan dana oleh bank syariah
yang menggunakan akad mudharabah mutlagah yang dipergunakan oleh bank dalam
mengelola jasa simpanan dari nasabah yang menitipkan dananya untuk tujuan-tujuan
tertentu. Tujuan yang dimaksud biasanya berkaitan dengan hajat beribadah yang
membutuhkan dana besar dan tidak terjangkau, seperti ibadah qurban, ibadah haji
atau pendidik. Atas dasar tujuan tersebut, tabungan mudharabah sering disebut jenis
tabungan berjangka (targeted saving). Menurut ekonomi Islam bagi hasil yang
diperbolehkan, misal presentasinya yaitu 70% : 30% artinya 70% untuk pengelola dan
30% untuk pemilik modal, atau 55% : 45%. Keuntungan ditentukan di awal akad atau
perjanjian dan akan dibagikan di akhir kerjasama dari hasil akumulasi keuntungannya
tersebut.” Tabungan merupakan penyisihan sebagian hasil pendapatan yang
dikumpulkan sebagai cadangan masa depan untuk mewujudkan apa yang diinginkan.
Dengan keinginan yang beraneka ragam, masyarakat berusaha untuk menyisihkan
sebagian uangnya agar hal yang diinginkan dicapai. Salah satu keinginan bagi setiap
muslim adalah melaksanakan ibadah haji.

Sebagaimana ditetapkan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor
13 Tahun 2008 Tentang Penyelenggaraan Ibadah Haji Bab 1 Pasal 1 menyebutkan
bahwa Ibadah Haji adalah rukun Islam kelima yang merupakan kewajiban sekali

seumur hidup bagi setiap orang Islam yang mampu menunaikannya. Untuk itu

" Muhammad Ali Bt Al., “Analisis Produk Tabungan Haji & Umroh iB Dengan Menggunakan
Akad Mudharabah Mutlaqoh (Studi Pada BTN Syariah Kcps Indramayu),” Jsef: Journal Of Sharia
Economics And Finance 1, No. 2 (2022), h. 82.

¥ Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2011), h. §9.

° Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam, Figih Muamalah (Jakarta: PT.
Grafindo Persada, 2003), h. 17.



diperlukannya dana yang cukup dan aman untuk menunaikan salah satu rukun Islam
tersebut. Sekarang banyak perusahaan- perusahaan yang membuka biro perjalanan
haji, baik ONH (Ongkos Naik Haji) reguler atau ONH plus. Begitupun juga dengan
perbankan syariah.'’ Setiap tahunnya, Indonesia mengirimkan ribuan jamaah haji ke
Arab Saudi, menjadikan Indonesia sebagai negara dengan jumlah penduduk
beragama Islam terbesar di Asia Tenggara. Dana haji dikelola oleh pemerintah, tetapi
status kepemilikan dana haji adalah milik calon jamaah haji.

Perkembangan pendaftar pelaksanaan haji dan umroh dari tahun ke tahun
meningkat, dapat diamati dari kuota pemberangkatan atau masa tunggu yang semakin
hari semakin lama. Persoalan calon haji semakin bertambah ketika peminat haji setiap
tahun meningkat sehingga menyebabkan waktu tunggu semakin lama. Saat ini,
jangka waktu sejak pendaftaran sampai menunaikan ibadah haji minimal 10 tahun.
Artinya, ketika seseorang mendaftar haji di usia 50 tahun ditambah waiting list 10
tahun, maka seseorang diperkirakan akan berangkat di usia 60 tahun." Untuk
membantu calon jamaah yang ingin menunaikan kewajiban rukun Islam yang ke lima,
salah satu bank syariah yaitu Bank BTN Syariah lembaga keuangan menciptakan
produk untuk para calon jamaah dengan memberikan fasilitas produk tabungan BTN
Haji dan Umroh iB di Bank BTN Syariah dengan akad mudharabah mutlagah.

Sesuai dengan yang telah dijelaskan bahwa, mudharabah mutlagah adalah
suatu usaha yang terdiri dari dua pihak atau lebih, dan salah satu pihak

memberikan dana atau modal kepada pengelola, dimana pengelola tidak diberikan

1 Khairunisa Asti, “Strategi Pemasaran Produk Tabungan Haji Indonesia Di Bank Syariah
Indonesia Kantor Cabang Pembantu Sukabumi Cicurug” (Universitas Muhammadiyah Jakarta, 2021), h.
1.

! Kholilurrahman Kholilurrahman, “Hajinya Lansia Ditinjau Dari Perspektif Bimbingan Dan
Konseling Islam,” Al-Balagh: Jurnal Dakwah Dan Komunikasi 2, no. 2 (2017), h. 233.



batasan untuk mengelola dananya sesuai prinsip syariah. Adapun ketentuan bagi hasil
atau nisbah ditentukan di awal akad dan akan dibagikan di akhir kerja sama.

Penelitian ini secara khusus berfokus pada konsep mudharabah mutlagah
pada produk tabungan haji yang menjelaskan tentang nisbah. Namun dalam
prakteknya, nasabah tidak mengetahui jika adanya nisbah dalam akad mudharabah
mutlagah pada tabungan BTN Haji dan Umroh iB, nasabah hanya mengetahui
membuka buku tabungan saja dan mendapatkan porsi haji jika sudah mencukupi
untuk biaya perjalanan ibadah haji. Untuk bisa mendapatkan porsi haji, nasabah
tabungan haji di Bank BTN Syariah KCP Parepare harus melunasi biaya awal terlebih
dahulu, yaitu sebesar Rp. 25.000.000 dan baru kemudian nasabah tabungan haji dapat
didaftarkan ke Kemenag untuk mendapatkan nomor porsi keberangkatan haji ke
tanah suci Makkah.

Berdasarkan perspektif di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti salah satu
produk tabungan dari Bank BTN Syariah KCP Parepare, yakni Tabungan BTN Haji
dan Umroh iB dan berfokus pada tabungan haji dengan judul “Penerapan Akad
Mudharabah Pada Produk Tabungan BTN Haji Dan Umroh iB Di Bank BTN Syariah

KCP Parepare: Tinjauan Dari Perspektif Magashid Al-Syari’ah”.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana penerapan akad mudharabah pada produk tabungan BTN Haji dan
Umroh iB di Bank BTN Syariah KCP Parepare?

2. Apa saja kendala yang dihadapi oleh pihak bank dan nasabah dalam
pelaksanaan produk tabungan BTN Haji dan Umroh iB di Bank BTN Syariah

KCP Parepare?



3. Apakah penerapan akad mudharabah pada produk tabungan BTN Haji dan
Umroh iB di Bank BTN Syariah KCP Parepare sudah sesuai dengan magashid

al-syari’ah?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan akad mudharabah pada produk
tabungan BTN Haji dan Umroh iB di Bank BTN Syariah KCP Parepare.

2. Untuk mengetahui kendala apa saja yang dihadapi oleh pihak bank dan
nasabah dalam pelaksanaan produk tabungan BTN Haji dan Umroh iB di
Bank BTN Syariah KCP Parepare.

3. Untuk mengetahui apakah penerapan akad mudharabah pada produk tabungan
BTN Haji dan Umroh iB di Bank BTN Syariah KCP Parepare sudah sesuai

dengan magqashid al-syari’ah.

D. Kegunaan Penelitian

1. Secara teoritis, sebagai pengembangan ilmu pengetahuan muamalah pada
umumnya dan khususnya tentang tabungan BTN Haji dan Umroh iB
menggunakan akad mudharabah di Bank BTN Syariah KCP Parepare ditinjau
dari perspektif maqashid al-syari’ah.

2. Secara praktis, diantaranya:

a. Bagi Bank Syariah sebagai kontribusi ilmiah untuk menambah ilmu dan
wawasan pengetahuan. Selain itu diharapkan dapat menjadi sumber
ruyjukan atau informasi bagi Bank BTN Syariah dalam meningkatkan
pengguna tabungan BTN Haji dan Umroh iB menggunakan akad

mudharabah.



b. Bagi masyarakat untuk mengetahui perkembangan Bank Syariah dalam
mengembangkan perbankan syariah di Indonesia yang memberikan
informasi kepada masyarakat, terutama kepada para masyarakat yang akan
atau sudah menggunakan tabungan BTN Haji dan Umroh iB
menggunakan akad mudharabah di Bank BTN Syariah khususnya di kota
Parepare.

c. Diharapkan dapat memberi wawasan bagi mahasiswa dalam melakukan
berbagai macam kegiatan keilmuan, khususnya di bidang Perbankan

Syariah.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Penelitian Relevan

1.

Siti Rostiana, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Syekh Nurjati Cirebon Tahun 2022, Cirebon dengan judul
skripsi, “Implementasi Akad Mudharabah Muthlagah Serta Pengelolaan
Dana Pada Produk Tabungan BTN Haji Dan Umroh iB Di Masa Pandemi

Covid-19".

Hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan sistem bagi hasil yang
telah diterapkan oleh bank BTN Syariah KCS Cirebon, mengacu pada prinsip
bagi hasil (revenue sharing) yang artinya bank BTN Syariah memperoleh
pendapatan dari debitur dan bank langsung mendistribusikan kepada pemilik
modal (shohibul maal). Bagi hasil yang telah disepakati bersama kemudian
dipotong biaya-biaya operasional dan dibagikan kepada nasabah sesuai
dengan kesepakatan dengan nisbah bagi hasil nasabah 8% dan Bank 92%,
adapun pengelolaan dananya menurut Ifa Hanifah Pengelolaan dana haji yang
saat ini dilakukan oleh Dirjen Penyelenggaraan Haji dan Umroh adalah
melalui deposito bank syariah, bank konvensional dan sukuk. Nilai manfaat
dari simpanan tersebut dikelola oleh Dana abadi Umat yang diperuntukkan
untuk biaya operasional penyelenggaraan haji. Kini pada tahun 2021 Bank
BTN syariah kembali mendapat amanat dari Badan Penerima Keuangan Haji
(BPKH) sebagai Bank penerima setoran biaya penyelenggaraan ibadah Haji

untuk periode juli 2021 hingga juni 2024, ada pun kendala yang di hadapi oleh

10
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nasabah Tabungan Haji saat ini adalah karna adanya wabah covid-19 yang
terjadi diawal tahun 2019, Pelaksana tugas Dirjen Penyelenggaraan Haji dan
Umrah (PHU) berharap adanya peningkatan layanan haji dan umrah di Tahun
2021, merebaknya pandemi telah dimanfaatkan untuk melakukan proses
evaluasi, mitigasi, sekaligus menggugah motivasi untuk menjadi lebih baik

lagi, khususnya dalam hal pelayanan haji dan umrah."

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah terletak
pada akad mudharabah dan jenis penelitian yang dilakukan masing-masing
mengunakan metode kualitatif. Sedangkan perbedaannya yaitu terletak
dimana lokasi penelitian dilakaukan oleh Siti Rostiana dilakukan di BTN
Syariah KCS Cirebon sedangkan penelitian dilakukan penulis di Bank BTN
Syariah KCP Parepare. Perbedaan lainnya terletak pada fokus penelitian yaitu
implementasi akad mudharabah mutlagah serta pengelolaan dana pada produk
tabungan BTN Haji dan Umroh iB di masa pandemi Covid-19. Sedangkan
penulis berfokus pada penerapan akad mudharabah pada tabungan BTN Haji

dan Umroh 1B di masa pasca pandemi (masa sekarang).

2. Siti Maimunatuz Zahro, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Institut Agama
Islam Negeri Jember Tahun 2019, Jember dengan judul skripsi, “Analisis
Penerapan Produk Tabungan Haji Dalam Upaya Peningkatan Jumlah
Tabungan Mudharabah Di BMT UGT Sidogiri Cabang Balung”.

Penelitian ini memperoleh kesimpulan bahwa penerapan produk

Tabungan Haji di BMT UGT Sidogiri Cabang Balung telah menetapkan

12 Siti Rostiana, “Implementasi Akad Mudharabah Mutlagah Serta Pengelolaan Dana Pada
Produk Tabungan BTN Haji Dan Umroh iB Di Masa Pandemi Covid-19” (S1 Perbankan Syariah IAIN
Syekh Nurjati Cirebon, 2022), h. ii.
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prosedur sesuai dengan aturan yang telah berlaku seperti Pembukaan
Rekening Tabungan Haji, Penerimaan Setoran Tabungan Haji, Penarikan
Tabungan Haji, Penarikan Tabungan Haji, dan langkah BMT UGT Sidogiri
Cabang Balung untuk meningkatkan jumlah tabungan mudharabah dengan

cara memilih bauran promosi."

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah terletak
pada akad mudharabah dan jenis penelitian yang dilakukan masing-masing
menggunakan metode kualitatif. Sedangkan perbedaannya yaitu terletak
dimana lokasi penelitian dilakukan oleh Siti Maimunatuz Zahro dilakukan di
BMT UGT Sidogiri Cabang Balung sedangkan penelitian dilakukan penulis di
Bank BTN Syariah KCP Parepare. Perbedaan lainnya terletak pada fokus
penelitian yaitu penerapan produk tabungan haji dan upaya peningkatan
jumlah tabungan mudharabah di Kantor BMT UGT Sidogiri Cabang Balung.
Sedangkan penulis berfokus pada penerapan akad mudharabah pada produk
tabungan BTN Haji dan Umroh iB ditinjau dari perspektif maqgashid al-

syari’ah.

3. Muchlis, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Institut Agama Islam Negeri
Parepare Tahun 2020, Parepare dengan judul skripsi, “Penerapan Akad

Mudharabah Dalam Produk Penghimpunan Dana Di Bank BTN Syariah

Parepare”.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan

deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Dalam penerapan akad

B SITI ZAHRO, “Analisis Penerapan Produk Tabungan Haji Dalam Upaya Peningkatan
Jumlah Tabungan Mudharabah Di BMT UGT Sidogiri Cabang Balung.” (Universitas Islam Negeri
Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2019), h. viii.
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mudharabah pada produk tabungan diaplikasikan pada produk Tabungan
BTN Prima 1B, tabungan BTN haji dan umroh 1B, tabungan BTN qurban 1B,
dan tabungan BTN emas iB. Dan diterapkan dengan pembagian nisbah bagi
hasil yang berbeda. 2) Dalam penerapan akad mudharabah pada produk giro
disediakan dua pilihan yaitu produk Giro BTN iB dan Giro BTN Prima iB. 3)
Dalam penerapan akad mudharabah pada produk deposito juga memiliki dua
pilihan yaitu produk Deposito BTN iB dan Deposito on Call BTN iB dengan

menggunakan nisbah bagi hasil yang berbeda.'

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah terletak
pada akad mudharabah dan lokasi penelitian dilakukan di Bank BTN Syariah
KCP Parepare. Sedangkan perbedaannya yaitu terletak pada fokus penelitian
yaitu penerapan akad mudharabah pada produk penghimpunan dana yaitu
tabungan, giro, dan deposito. Sedangkan penulis hanya berfokus pada

penerapan akad mudharabah pada produk tabungan BTN Haji dan Umroh iB.

4. Kinanti Aldi Alifah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas Islam
Negeri Walisongo Tahun 2020, Semarang dengan judul skripsi, "Mekanisme
Penerapan Akad Mudharabah Muthlagah Pada Produk Tabungan BTN Emas

iB Di BTN Syariah KCPS Majapahit”.

Hasil penelitian disimpulkan bahwa peran operasional mudharabah
yang terjadi dalam transaksi kerja sama pada produk Tabungan BTN Emas iB
telah sesuai dengan syarat mudharabah mutlagah hal itu ditunjukan dengan

adanya shahibul maal yaitu nasabah, dan adanya mudharib yaitu pihak bank.

'* Muchlis Muchlis, “Penerapan Akad Mudharabah Dalam Produk Penghimpunan Dana Di
BTN Syariah Parepare” (IAIN Parepare, 2020), h. xi.
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Serta adanya akad perjanjian nisbah yaitu sebesar 25 % untuk shahibul maal

dan 75 % untuk mudharib.”

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah terletak
pada akad mudharabah dan jenis penelitian yang dilakukan masing-masing
menggunakan metode kualitatif. Sedangkan perbedaannya yaitu terletak
dimana lokasi penelitian dilakukan oleh Kinanti Aldi Alifah dilakukan di
Bank BTN Syariah KCPS Majapahit, sedangkan penelitian dilakukan penulis
di Bank BTN Syariah KCP Parepare. Perbedaan lainnya terletak pada fokus
penelitian yaitu mekanisme penerapan akad mudharabah muthlagah pada
produk Tabungan BTN Emas iB, sedangkan penulis berfokus pada penerapan
akad mudharabah pada tabungan BTN Haji dan Umroh iB.

5. Perdana Indra, Novidia Utami, Universitas Islam Negeri Sumatera Utara
Tahun 2022, dengan judul jurnal ~ Implementasi Akad Wadiah Pada Tabungan

Haji iB Makbul PT Bank SUMUT Syariah Katamso Medan”.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa masih sedikit nasabah yang
menggunakan sistem pembiayaan musyarakah yang diterapkan di Bank
Sumut Syariah Kantor Cabang Brigjen Katamso. Akan tetapi jumlah nasabah
pembiayaan musyarakah dari tahun 2020 sampai dengan tahun 2021
mengalami peningkatan. Implementasi musyarakah dalam perbankan syariah
adalah pembiayaan proyek dan modal ventur pada lembaga. Bentuk kegiatan
yang penulis lakukan selama melaksanakan kerja praktek (Magang) di Kantor

PT. Bank Sumut Syariah Katamso adalah membantu menyusun berkas hutang

' Kinanti Aldi Alifah, “Mekanisme Penerapan Akad Mudharabah Muthlagah Pada Produk,”
(Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2020), h. viii.
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dan pinjaman para nasabah lalu discan, membantu menulis slip penarikan,
membantu menulis nomor akad diadvis nasabah, membantu menyusun advis

nasabah, dan membantu transaksi musyarakah.'®

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah terletak
pada tabungan haji dan jenis penelitian yang dilakukan masing-masing
menggunakan metode kualitatif. Sedangkan perbedaannya yaitu terletak
dimana lokasi penelitian dilakaukan oleh Perdana Indra, Novidia Utami
dilakukan di PT Bank SUMUT Syariah Katamso Medan sedangkan penelitian
dilakukan penulis di Bank BTN Syariah KCP Parepare. Perbedaan lainnya
terletak pada fokus penelitian yaitu implementasi akad wadiah pada tabungan
Haji IB Makbul, sedangkan penulis berfokus pada penerapan akad

mudharabah pada tabungan BTN Haji dan Umroh 1B.

'® Perdana Indra and Novidia Utami, “Implementasi Akad Wadiah Pada Tabungan Haji 1B
Makbul PT. Bank SUMUT Syariah Katamso Medan,” JIKEM: Jurnal llmu Komputer, Ekonomi Dan
Manajemen 2, no. 2 (2022), h. 3007.



16

B. Tinjauan Teori
1. Penerapan
a. Pengertian Penerap